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Abstrak

Perigtiwa sgjarah di indonesia khususnya Perobekan Bendera Hotel Y amato sekarang di nilai kurang menarik bagi
masyarakat saat ini. Akibatnya hampir sebagian penduduk di indonesia melupakan hal tersebut. Berbagai upaya
telah dilakukan agar peristiwaini tetap di kenang oleh masyarakat indonesia. dokumentasi yang pernah dibuat hanya
menggunakan media buku atau film, padahal pada saat ini buku dan film dokumenter sudah jarang diminati oleh
masyarakat. Hal ini terjadi karena kemajuan teknologi yang sangat pesat membuat smartphone lebih diminati.
Sehingga perlu melakukan dokumentasi menggunakan teknologi-teknologi terbaru. Konsep dari teknologi baru
yang digunakan untuk dokumentasi peristiwa bersgjarah yaitu Augmented Reality. Augmented Reality ini bertujuan
untuk merekonstruksi Peristiwa Perobekan Bendera Hotel Yamato yang memberikan daya tarik baru, karena
masyarakat sekarang banyak menggunakan smartphone. Jadi sangat |ah tepat jikadokumentasi Peristiwa Perobekan
Bendera Hotel Yamato ini dapat di buat menggunakan Augmented Reality.

Kata Kunci: Rekonstruksi, Augmented Reality, GIS

Abstract

Historical eventsin Indonesia, especially tearing Flag Hotel Yamato now have less value of interest to the public
at thistime. As a result, nearly half the population in Indonesia forget it. Various attempts have been made in order
to remain in the memories of these events by the Indonesian community. documentation ever made only using the
medium of books or movies, but at this point the book and documentary are rarely demand by the public. This
happens because of the very rapid technological advances made more attractive smartphone. So it is necessary to
document using the latest technologies. The concept of the new technologies that will be used for documentation of
historic events that Augmented Reality. Augmented Reality Event aims to Reconstruct tearing Flag Hotel Yamato
which will provide a new attraction, because people now are using smartphones. So so is appropriate if
Reconstructing events Yamato's tearing flag can be set using Augmented Reality.

Keywords: Reconstruction, Augmented Reality, GIS

I. PENDAHULUAN yang salah satunya adalah Augmented Reality .

- Augmented Reality ( AR) itu sendiri adalah teknol ogi
;ira?gﬁkanygne;der% J!-iag'i[el Tj?matgurﬁiyag perslesitrlivr\:g yang mampu menggabungkan antara dunia virtual
perkembangan jaman  peristiwa sejarah  sepert masuk ke%alamhkduma SJgzatiz,S]. Pa((jja umumnya;\ai
ini  membutuhkan uah penanda yang t
Perobekan Bendera Hotel Yamato kurang mendapat . :
perhatian dari masyarakat karena ml;si hgdipakai?g/a diprogram. Penanda bla_sanya menggunakan sebu_ah
media dokumentasi berupa bacaan. Seperti buku gambar yang mempunyai bentuk yang unik ataul bisa

) menggunakan gambar biasa. selain gambar, sebuah
minat bacadankemampuan bacaterutamamasyarakal " oo telah di olah menjadi informas dalam
kita memang sangat memprihatinkan. Hal ini

. . bentuk digital juga dapat digunakan sebagai penanda.
disebabkan oleh perkembangan teknologi yang sangat ; . -
pesat. Rendahnya minat baca buku menjadikan buku Contoh seperti GIS(Geographic Information System).

tidek lagi efektif, masyarakat lebih banyak Il.  GEOGRAPHIC INFORMATION
menggunakan alat bantu berteknologi  seperrti SYSTEM

komputer dan perangkat mobile phone untuk _ i _

mendapatkan  infomasi. Mobile phone  sendiri GIS_adaIah_s_stem |nf_0rma5| untuk mengelola_ data
berkembang pesat dan menjadi sebuah perangkat spasial meliki refrens I_<e_1rl_1angan [8] atau sistem
pintar atau biasa disebut smartphone, dikarenakan komputer yang memiliki kemampuan  untuk
smartphone memiliki fitur-fitur yang dilengapi membangun, mengelola dan menampilkan informasi
dengan dukungan perangkat keras yang lebih modern berefrens  geografis. sistem  informasi ini
sehingga mendukung untuk bekerja dan mencari memerlukan data untuk diolah. Salah satu data yaitu

informasi lebih kompleks. Oleh karena itu pada berupa posisi geografis bumi yang didapat dari GPS (
smartphone banyak menggunakan teknologi terbaru Global position system ). GPS sendiri adalah alat
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yang mampu menunjukan letak posisi keberadaan di
bumi.

Dari GPS, GIS dapat menghasilkan informasi
mengenai jarak, kecepatan, ketinggian posisi di bumi.
Untuk menghitung jarak antara keduaposisi di bumi
GPS menggunakan standart proyeksi WGS 84.

standart proyeksi WGS 84 dapat menggunakan dari
NIMA ( National Imagery and Mapping Agency ).
Salah satu Badan internasional yang meneliti dan
mengelola data refrensi keruangan Bumi. Informasi
yang di dapat dari NIMA adal ah earth radius wilayah
indonesia sebesar 6378,16 km dan rumus matematika
untuk mengitung jarak perubahan posisi koordinat
GPS.

Distance = jarak antara 2 titik koordinat GPS dalam
Meter sesuai earth radius

Lat1 = latitude koordinat 1
Lonl=longitude koordinat 1
Lat2=lotitude koordinat 2
Lon2=longitude koordinat 3
R= earth radius dalam Km

Distance=ACOS(SIN(LAT1)* SIN(LAT2)+COS(LA
T1)* COS(LAT2)* COS(LON2-LON1))*R
«y

hasil perhitungan kedua jarak oleh GIS dapat
dijadikan sebuah penanda dalam Rekonstruksi
Augmented Reality Perobekan BenderaHotel Y amato

I11.  REKONSTRUKSI

Rekonstruksi sendiri adalah pengembalian sesuatu
ketempatnya yang semula, Penyusunan, atau
penggambaran kembali dari bahan-bahan yang ada
dan disusun kembali sebagaimana adanya atau
kejadian semula[1].Rekonstruksi sendiri dapat di buat
dalam berbagai bentuk. Dalam perkembanganya
Rekonstruksi dapat menggunakan Augmented Reality.
Augmented Reality adalah sebuah teknologi dimana
mampu menggabungkan dunia virtual dengan dunia
nyata[3] . jadi Rekonstruksi Perobekan Bendera Hotel
Yamato menggunakan Augmented Reality adalah
proses penggambaran kembali Peristiwa Perobekan
Bendera Hotel Yamato yang terjadi pada 19
September 1945 menggunakan Augmented Reality
sehingga membuat peristiwa terlihat tampak nyata
walaupun berupa model virtual.

IV. PERISTIWA PEROBEKAN BENDERA

HOTEL YAMATO

Peristiwa Perobekan Bendera Hotel Yamato terjadi
pada 19 September 1945. Peristiwa ini terjadi karena
sekelompok orang belanda dibawah pimpinan Mr.
W.V.Ch Ploegman mengibarkan bendera Triwarna (
merah, purih, dan biru ) karena menganggap bahwa
pemerintah belanda masih mempunyai kekuasaan di
Indonesia. Mereka mengibarkan bendera di malam
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hari tanggal 18 September 1945.Pada keesokan
harinya para pemuda surabaya melihat dan segera
menyebarkan berita tersebut ke penjuru kota. Mereka
marah besar dan menginginkan bendera triwarna
diturunkan. Akhirnya terjadilah pertempuran yang
membuat W.V.Ch Ploegman meninggal dan bendera
triwarna berhasil diturunkan.

V. PERANCANGAN

5.1. Ukuran Skala Dunia Nyata dalam Dunia
Virtual

Dalam pembuatan Augmented Reality Rekonstruksi
Perobekan Bendera Hotel Y amato di perlukan sebuah
penskalaan yang berguna untuk membentuk dunia
virtual agar menyerupai ukuran pada dunia nyata pada
mata virtual/kamera. Adapun ukuran skala yang
digunakan adalah 1 : 1 yaitu ketika ukuran bentuk di
dunia nyata adalah 5m padaduniavirtual juga5.

5.2. Perancangan Rekonstruksi

Rekonstruksi pada Peristiwa Perobekan Bendera
Hotel Yamato digunakan sebagai proses pengontrol
jalannya proses animasi mulai dari awal hingga akhir
proses animasi. Pengontrol ini mampu untuk
menyimpan dan memuat posis dan animasi dari
model virtual. kontrol animasi ini bekerja ketika
smartphone berubah arah dari depan menghadap
belakang maupun sebaiknya. Proses kontrol
bertujuan agar ketika seseorang menggunakan
aplikas ini tidak perlu menunggu proses animasi
hingga selesai ketika ingin melihat ke arah lain. Jadi
ketika seseorang melihat ke arah lain otomatis animasi
kembali ke awal dan ketika kembali ke arah semula
proses animasi melanjutkan kembali dari proses
animasi terakhir kita merubah arah.

5.3. Alur Kerja Aplikasi

G158 menghitung
posisi koordinat
dan GP5

gyroscope, GPS >

&

Munculkan dan
mulal animasi
parabekan
bandara

Merubxah posisi dan
rolasi kamera -
sesual inputan GRS |
dan gyroscops

Gambar 1: Alur Kerja Aplikas



5.4. Alur Proses Aplikas
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Gambar 2 : Alur Proses Aplikasi
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Gambar 3 : Alur Deteks koordinat marker
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Gambar 4 : Alur dasar Orientasi kamera
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sekelompok orang belanda dibawah pimpinan Mr.
¥ W.V.Ch Ploegman pada sore hari berkumpul di Hotel
Y amato 18-9-1945, Gambar 7.

Transform camera position=(poes x.0,pos )

¥

Transform camera rotaticn=Gyro roiation
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Gambar 5 : Alur Proses perubahan posisi dan rotas
kamera Gambar 8.
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Gambar 10.

keesokan harinya pemuda surabaya melihat bendera
triwarna berkibar di atas Hotel Y amato,Gambar 10.
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Gambar 11.

pemuda Surabaya pun meledak amarah nya ketika
melihat bendera triwarna belanda berkibar, Gambar

11.
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Gambar 12.

pemuda tersebut lalu menyebarkan berita kepada
seluruh masyarakat di surabaya, Gambar 12.

T
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Gambar 13.

halaman hotel Y amato lalu di penuhi oleh masyarakat
yang telah mendengar berita tersebut, Gambar 13.

A

Gambar 14.

di belakang Hotel Yamato tampak ada beberapa
tentara jepang yang sedang berjaga-jaga pada saat
situasi menjadi sangat explosif, Gambar 14.
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Gambar 15.

Residen Sudirman datang dan menyibak kerumusan
masa masyarakat surabaya dan kemudian masuk
bersama pemuda Hariyono dan Sidik masuk ke
dalam Hotel untuk berunding dengan Mr. W.V.Ch
Ploegman, Gambar 15.

Gambar 16.

Dalam Hotd terjadi perundingan yaitu Sudirman
meminta agar bendera Triwarna segera diturunkan,
Gambar 16.

Hﬂ"‘.ﬁ‘,

Gambar 17.

Mr. W.V.Ch Ploegman pun menolak keras
permintaan Sudirman lalu terjadi keributan dan
perkelahian. Hariyono berhasil membawa Sudirman
keluar Hotel . perkelahian tersebut membuat Mr.
W.V.Ch Ploegman mati karena dicekik oleh pemuda
Sidik. Dan Sidik pun tersungkur karenatertusuk oleh
tentara belanda, Gambar 17.
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Gambar 18.

Masyarakat yang ada disekitar Hotel Yamato
mendengar suara keributan di dalam Hotel, Gambar
18.
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Gambar 19.

masa di luar gedung langsung mendobrak masuk ke
dalam Hotel sebagian masa berebut naik ke atas
Hotel untuk menurunkan bendera belanda, Gambar
19.

2and

hariyono dan kusno wibowo berhasil memanjat tiang
bendera dan merobek bagian bendera berwarna biru,
Gambar 5.20.
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Gambar 21.

hariyono dan kusno wibowo menaikkan bendera
merah putih yang semula triwarna ke atas tiang
kembali, Gambar 21.
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Gambar 22.
sambutan  masyarakat melihat  keberhasilan

mengibarkan bendera merah putih sebagai tanda
kemenangan , kehormatan , dan kedaulatan dengan
bersorak " Merdeka" berulang kali, Gambar 22.

VI. IMPLEMENTASI

Proses aplikasi augmented reality perobekan bendera
Hotel Yamato dapat berjalan ketika posis dari
smartphone masuk kedalam area marker yaitu <50m
dari titik tengah posis koordinat Hotel Yamato.
dibawah merupakan source code implementasi
program untuk detection marker :

void Update () {

if ((posx < 50 & posx > -50)& (posz < 50 &
posz> -50)) {

detectedmarker=true;

}else{

detectedmarker=falsg;

}
}

Dari source code detection marker dapat dilihat bahwa
variable pos x dan posz merupakan inputan dari gps
yaitu latitude dan longitude yang telah diproses. Jika
posx dan posz itu kurang dari 50 dan lebih dari -50
memberikan nilai pada variable detectedmarker yaitu
true.

Dari marker yang telah terdeteksi program melakukan
proses merubah dasar orientasi dari camera sesuai dari
orientasi yang diberikan oleh gyroscope smartphone.
Dibawah merupakan source code implementas
program untuk merubah dasar orientas camera :

if(Screen.orientation==ScreenOrientation.Landscap
el eft|| Screen.orientation==ScreenOrientation.Lands

cape){
return landscapel eft;

}

if(Screen.orientation==ScreenOrientation.Landscap
eRight){

return landscapeRight;
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}

dari source code untuk merubah dasar orientas
camera dapar dilihat variable dari screen orientation
yaitu landscapeleft, landscape, dan landscaperight.
Ketika screen orientation sama dengan variable
landscapel eft output adal ah landscapel eft yang berarti
rotasi smartphone pada posisi landscapeleft begitu
juga lanscaperight.

Dari proses perubahan dasar orientasi camera
program melakukan proses perubahan posisi dan
rotasi kamerasesuai posisi dan rotasi dari smartphone.
Dibawah merupakan source code implementas
program untuk merubah posis dan rotasi camera:

transform.position = new Vector3
(diflattounity,1.6f,diflontounity);

transform.rotation =
Quaternion.Serp(transform.rotation,cameraBase * (
ConvertRotation(referanceRotation
*|nput.gyro.attitude) * GetRotFix()),

lowPassFilter Factor);

dari source code untuk perubahan posis dan rotasi
camera dapat dilihat posis camera dirubah sesuai
variable diflattounity sebagai posis x dan
diflontounity sebagal posiss z yang merupakan
variable yang memuat nilai koordinat latitude dan
longitude yang telah di rubah dalam scala program.
rotasi kamera dirubah sesua inputan dari variable
baseorientation yang telah ditentukan dari inputan
rotasi gyroscope smartphone.

Dari proses peruban posisi dan rotasi kamera program
melakukan proses animasi perobekan bendera Hotel
Yamato. Dibawah merupakan source code
implementasi program untuk proses animas
perobekan bendera Hotel Y amato:

if(view.y>0.75f){
belakang=true;
if(depan){
depan=falsg;
saveandload();
1}

else{
depan=true;
if(belakang){
belakang=false;
saveandload();

133,

Dari source code untuk proses animasi dapat dilihat
bahwa variable view.y merupakan arah pandang dari
kamera sesuai inputan dari smartphone. view
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digunakan untuk mengecek arah pandang kita. Ketika
melihat ke arah depan ( else) proses animasi berjalan
pada animasi frame ke x pada function saveandload(),
nilai x awal =0 dan terus bertambah sesua jalanya
animasi, ketika kitamelihat ke arah belakang ( view.y
> 0.75f atau view.y>90 & view.y<270 ) proses
animas frame ke x berhenti dan proses animas
berganti pada frame ke y dimulai dari O begitu
sebaliknya ketika dari arah belakang dan melihat ke
depan proses animasi kembali berjalan pada frame x
dan frame y berhenti. Proses animasi berhenti ketika
nilai x dany sama dengan frame terakhir.

VII.
7.2 Uji Coba Aplikas

Pengujian aplikas Perobekan Bendera Hotel Y amato
menggunakan smartphone xiaomi redmi 1s dan sony
xperia Z. Augmented reality ini dismulasikan pada
lingkungan universitas wijaya kusuma surabaya
dengan ldtitude -7.281655 dan longitude 112.712816
sebagai pusat koordinat simulasi posisi pengujian
yang dianggap adalah posisi pusat dari Hotel Y amato.

UJi COBA

Titik tengah yang dijadikan pusat koordinat simulasi
Hotel Yamato ditunjukan oleh seseorang berbaju
garis-garis pada gambar 7.1.

Gambar 23. : posisi seseorang yang menjadi pusat
koordinat simulasi

Percobaan posisi pertama

Gambar 24 : hasil Uji coba padaxiaomi redmi 1s
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Gambar 25 : hasil uji coba pada sony xperiaZ

uji coba pertamayaitu posisi smartphone yang berada
pada jarak 13 m dari titik pusat. Dari kedua
smartphone memperlihatkan performa jalannya
aplikasi dari segi grafis render lebih dari 24fps, yang
berarti aplikasi sudah berjalan dengan baik tanpa
adanya lag. Untuk fungsi gps berjalan dengan baik
namun ada perbedaan dari kedua posisi.

Percobaan gyroscope sensor

Gambar 26 : hasil uji coba gyroscope pada xiaomi
redmi 1s

Gambar 27 : Hasil uji coba gyroscope pada sony
xperiaZ

uji coba gyroscope sensor dengan mengarahkan kedua
smartphone ke arah kiri atas lebih tepat untuk
mengarahkan atau melihat tiang bendera. Dari hasil uji
coba terlihat untuk kedua smartphone fungsi
gyroscope pada aplikasi berjalan dengan baik.
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Gambar 28 : view perubahan posisi pada xiaomi
redmi 1s

Gambar 29 : view perubahan posisi pada sony xperia

Uji coba gps dengan cara berpindah tempat sejauh 5m
ke arah kanan dari posisi awal memberikan hasil yang
berbeda jauh antara kedua smartphone. Untuk fungsi
perubahan posisi sudah berjalan dengan baik tampak
terlihat view sudah bergeser ke arah kanan.

VIIl. PENUTUP

8.1. Kesmpulan

Berdasarkan hasil uji coba menggunakan kedua
smartphone yaitu xiaomi rdmi 1s dan sony Xperia Z
dapat disimpulkan bahwa Augmented Reality
Rekonstruksi  Peristiwa perobekan bendera Hotel
Yamato menggunakan Augmented Reality dengan
penanda GIS berhasil diimplementasikan dari segi
grafis yang mampu berjalan diatas 24fps dan fungsi
gyroscope dan gps aplikas dapat berjalan dengan
baik. adapun kekurangannya adalah dari kedua
smartphone yang memiliki hardware yang berbeda
pada penentuan posisi letak GPS sering mendapatkan
data yang kurang akurat sehingga membuat peletakan
posis kameradari pusat koordinat Hotel Y amato tidak
sesuai dengan posis smartphone dan posis Hotel
Y amato pada dunia nyata.

8.2. Saran

Beberapa saran yang bisa diberikan dalam
pengembangan peristiwa perobekan bendera Hotel
Yamato menggunakan Augmented Reality dengan
penanda GIS yaitu :
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Perlu di kembangkan lagi mengenai optimas
posis GPS agar posis camera sesuai dengan
posis smartphone.

e Perlu di kembangkan lagi mengenai perubahan
posis ketinggian agar posisi ketinggian camera
dapat dirubah sesuai posisi ketinggian dari
smartphone.

e Pendlitian ini diharapkan bisa berlanjut dengan
model avatar sertaanimasi yang lebih menarik.
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